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PERAN REGULASI EMOSI TERHADAP STRESS PADA MAHASISWA YANG
MENGERJAKAN SKRIPSI DI UNIVERSITAS SRIWIJAYA

M.Syahridho Al-Ramadhan', Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran regulasi emosi
terhadap stress pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya.
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada peran regulasi emosi terhadap stress pada
mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Partisipan pada penelitian ini adalah 300 orang mahasiswa Universitas
Sriwijaya. Masing-masing fakultas berjumlah 30 orang dalam pengambilan data.
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling kuota. Penelitian ini
menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yakni skala stress yang mengacu
pada aspek dari Sarafino (2011) dan skala regulasi emosi yang mengacu pada aspek
dari Gross (2014). Analisis data menggunakan metode analisis regresi linear
sederhana

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R square = 0,281, F =131,288
dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menjunjukan bahwa regulasi emosi memiliki peran
terhadap stres. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima dimana
kontribusi regulasi emosi terhadap stres adalah sebesar 28%.

Kata Kunci: Regulasi emosi, Stres, Mahasiswa

! Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF REGULATION EMOTION TOWARD STRESS OF STUDENT
FINAL YEAR RESEARCH PROJECT AT SRIWIJAYA UNIVERSITY

M.Syahridho Al-Ramadhan', Amalia Juniarly?

ABSTRACT

The aim of the study is determining whether there is a role of regulation
emotion toward stres of student final year research project at Sriwijaya University
. This study hypothesizes that there is a role of regulation emotion toward stres of
student final year research project at Sriwijaya University.

This study used 300 respondents with details of 30 students each form
Faculty. The sampling technique was quota sampling. The measuring instrument
that used is regulation emotion scale which refers to regulation emotion aspects by
Gross (2014) and a stress scale that refers to stress aspects by Sarafino (2014). Data
analysis used simple regression.

The result of simple regression shows R square : 0,281, F= 131,288 and P =
0,000 (p<0,05). This means that regulation emotion has a role toward stress. Thus,
the hypothesis could be accepted and regulation emotion contribution toward stress
is 28%.

Key Words: Regulation Emotion, Stress, Student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan untuk bisa menciptakan generasi yang lebih baik kualitas
bangsa yang lebih baik, dapat bersaing dengan bangsa lain disetiap bidangnya, serta
mampu untuk bisa menemukan dan menyelesaikan setiap kendala yang akan
dihadapi dimasa depan Sarirah, Rachamayani dan Supriyono (2017). Pendidikan
berperan untuk bisa menciptakan generasi yang lebih baik kualitas bangsa yang
lebih baik, dapat bersaing dengan bangsa lain disetiap bidangnya, serta mampu
untuk bisa menemukan dan menyelesaikan setiap kendala yang akan dihadapi

dimasa depan.

Nulhagim, Heryadi, Pancasilawan dan Fedryansyah (2015) mengatakan bahwa
perguruan tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang mempunyai
peranan yang penting untuk mencetak sumber daya manusia yang bisa bersaing,
mampu menyediakan tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan
mengembangkan kompetensi potensi dibidangnya serta mencetak mahasiswa dan
pemimpin serta pemikir suatu bangsa yang menentukan pembangunan untuk

dimasa depan.

Sementara menurut Hartaji (2012) mahasiswa adalah seseorang yang sedang
dalam proses belajar dimana terdaftar di satu bentuk perguruan tinggi.Sebelum
menyelesaikan masa studi, mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhir yang

disebut dengan skipsi. Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa



sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis di Perguruan Tinggi menurut

Poerwadarminta (2002).

Pada jenjang perguruan tinggi mahasiswa memiliki tuntutan yang berbeda
ketika berada dijenjang pendidikan sebelumnya, Enik Nur Kholidah dan Asmadi
Alsa (2012) menyatakan bahwa tuntutan mahasiswa berasal dari dalam maupun
dari luar kampus, Salah satu tuntutan tersebut berasal dari lingkungan kampus dan
juga berbagai macam tuntutan salah satunya untuk bisa menyelesaikan tugas akhir
atau biasa disebut skripsi sehingga diartikan mahasiswa rentan mengalami stress

ketika dihadapkan berbagai tuntuan.

Dalam menyusun skripsi biasanya mahasiswa mengalami berbagai masalah.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa di
Universitas Negeri Semarang yang sedang menyusun skripsi dalam setahun
terakhir, masalah-masalah yang umum dihadapi oleh mahasiswa dalam menyusun
skripsi adalah adanya kesulitan mahasiswa dalam mencari judul skripsi, kesulitan
mencari bahan bacaan, serta adanya kecemasan dalam menghadapi dosen
pembimbing.

Fenomena yang terjadi kepada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
menurut penelitian yang dilakukan yaitu sering merasa lelah, rasa pusing dikepala,
terlihat cemas dan tidak bersemangat, Gamayanti, Mahardianisa, dan Syafei
(2018). Dampaknya adalah pengerjaan skripsi ditunda-tunda dan memilih
melupakannya, menghindari dosen pembimbing, dan pada akhirnya tertundanya

masa studi.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam pengerjaan skripsi banyak mahasiswa



yang kesulitan dalam menyelesaikan skripsi antara lain kendalanya mencari judul
skripsi, proses yang sulit dalam mengumpulkan data dan mencari literatur, proses
bimbingan dengan dosen yang sulit ditemui atau dosen yang memiliki karakter
yang keras hingga munculnya masalah keluarga yang membuat mahasiswa

akhirnya merasa tertekan, yang dalam istilah psikologi dikenal dengan istilah stres.

Selnajutnya untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan wawancara
kepada dua mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi terhadap dua orang
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi untuk memperkuat fenomena kepada
dua mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi yaitu RZ (Mahasiswa jurusan
Teknik Informatika) dan AD (Mahasiswa jurusan Perikanan) pada tanggal 26
Januari 2020. Responden pertama AD mengatakan bahwa AD mengalami kesulitan
mengerjakan skripsinya dengan alasan dosen pembimbing yang sulit tidak
sependapat dengan AD dalam mengerjakan skripsi, sehingga AD telah berulang
kali mengerjakan skripsinya dengan judul yang berbeda karena judul yang
sebelumnya selalu ditolak. Kondisi AD yang tidak bersemangat membuat AD
merasa stress untuk mengerjakan skripsinya. Nafsu makan AD naik-turun kadang
bisa banyak menghabiskan makanan, disisi lain kadang juga idak ingin makan sama
sekali seharian. AD sering merasa lemas karena ayah kerap bertanya tentang sejauh
mana proses skripsinya sekarang, pada akhirnya AD sebagian besar menghabiskan
waktunya dirumah untuk tidur, bahkan sampai siang hari.

Responden kedua RZ mengatakan bahwa beberapa alasan RZ mengalami
kesulitan mengerjakan skripsinya yaitu, sulitnya menemui dosen pembimbing yang

berada diluar kota dan kesulitan mencari jurnal bahkan mengajukan judul berkali-



kali karena belum sesuai dengan harapan pembimbing. Pada malam hari RZ
mengaku kesulitan tidur disaat pagi RZ mengaku tidak ingin untuk disuruh
keluarganya ataupun diganggu istirahatnya, disaat itu jJuga RZ merasa malas sedang
tidak bertenaga karena tidak tidur semalam, hingga RZ sering tidur di pagi sampai
siang hari. Orang tuanya RZ sering memarahinya karena hanya tidur dan jarang
keluar kamar. RZ juga merasa tertekan saat orang tuanya mengingatkan dan
menanyakan skripsinya sudah sampai mana, namun RZ menolak menjelaskan
masalahnya karena orang tuanya tidak begitu paham dan hanya menambah beban

bagi dirinya sendiri. Keadaan ini membuat RZ merasa tertekan (stres).

Menurut Sarafino (1994) stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi
antara individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan
tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis
dan sosial dari seseorang. Sementara menurut Alvord dan Halfond (2019), pemicu
eksternal dapat menjadi penyebab dari stress itu sendiri. Hal ini bisa bersifat jangka
pendek, contohnya seperti waktu kerja yang sudah mendekati deadline atau batasan
waktu yang hampir selesai dari yang ditentukan atau jangka panjang. Selain itu,
rendahnya faktor ekonomi, perlakuan tindak diskriminasi dan memiliki penyakit
yang sudah cukup parah juga dapat membuat stres. Orang yang mengalami stres
juga bisa mengalami berbagai macam gangguan baik mental ataupun fisik, seperti
mudah terpancing emosi, merasa tidak bersemangat hingga kelelahan, sakit

dibagian otot, gangguan pencernaan dan susah untuk bisa tidur.

Menurut pendapat Abdulghani (2008) yang mengatakan bahwa stres sendiri

memiliki dua dampak yang berbeda yaitu dampak positif atau negatif. Dampak



positif ketika kemampuan dan kapasitas dirinya mampu mentoleransi tekanan
stresnya. Dampak positif stres terhadap mahasiswa diantaranya tertantang untuk
mengembangkan diri dan menumbuhkan kreativitas. Sedangkan dampak negatif
dari stres berupa dalam proses bimbingan tentang skripsi dengan dosen
pembimbingnya mahasiswa merasakan sulit untuk bisa memusatkan perhatian atau
berkonsentrasi, bahkan memengaruhi mahasiswa menjadi kurang adaptif dengan

keadaan yang ada.

Lebih lanjut Sarafino (1994) menjelaskan bahwa terdapat ada dua aspek dari stres yaitu

aspek biologis dan aspek psikologis Untuk memperkuat hasil wawancara peneliti
melakukan survei terhadap kurang lebih 20 orang mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi pada tanggal 15 Juli 2019 untuk mengungkap aspek stres yang

dirasakan oleh mahasiswa berdasarkan aspek stres dari Sarafino (1994).

Hasil survei menunjukan bahwa dari aspek biologi dimana diukur dalam 6 bulan
terakhir sebanyak 20 orang (100%) setelah diurutkan dari yang paling sering
responden rasakan kesulitan tidur menjelang malam paling sering dirasakan oleh
responden diurutan pertama sebanyak (50%) dan sakit kepala ketika sedang
teringat kan tentang skripsi (25%) yang belum terlesaikan, sisanya (25%)

mengalami gangguan pencernaan, dan makan berlebih atau kurang nafsu makan.

Sementara dari aspek psikologis diketahui bahwa 20 orang (100%) responden
mengalami mudah lupa dengan hal-hal kecil ataupun besar yang ada, dan sulit
mengingat hal-hal kecil yang ada disekitarnya. Kemudian sebanyak 15 orang
(72,7%) responden mengaku merasa tertekan untuk keadaan saat ini, Penyebab

utama dari perasaan tertekan responden tersebut sebanyak 10 orang (45,5%)



menjawab karena judul skripsi yang selalu ditolak, sementara sisanya 6 orang
(30%) karena tuntutan dari orang tua, 5 orang (25%) hanya menangisi keadaan
yang ada, 11 orang (54,5%) merasakan sedih karena keadaan menekan tersebut,
merasa marah dengan keadaan yang ada sebanyak 4 orang (20%) dan 5 orang

(25%) merasakan perasaan kacau.

Nurdin (2006) dalam penelitiannyamenagatakan bahwa mahasiswa yang dapat
mengatasi stres dikarenakan mahasiswa tersebut mampu untuk meregulasi
emosinya sehingga dengan cara tersebut mahasiswa bisa mengatasi stres yang
muncul sehingga mahasiswa bisa mengatasi apapun kendalanya dengan lebih baik
dan terganggu dengan keadaan sulit yang sedang dihadapi. Penelitian lain
dilakukan oleh Ikasari dan Kristiana (2017) yang menunjukkan bahwa semakin

tinggi tingkat regulasi emosi, maka semakin rendah juga tingkat stres.

Pengertian regulasi emosi secara sederhana dinyatakan oleh Thompson (1994)
bahwa regulasi emosi yaitu kemampuan mengendalikan keadaan emosi dan
perilaku sebagai cara menampakan emosi agar bisa sesuai dengan lingkungan di
sekitarnya. Dari pendapat (Quirk & Beer, 2006) tentang regulasi emosi adalah
suatu proses untuk mengungkapkan emosi dengan menyesuaikan keadaan serta
kondisi sehingga bisa yang tepat dengan yang diharapkan seseorang. Dalam aspek
dari regulasi emosi menurut Gross (2014) terdapat empatantara lain strategies to
emotion regulation, engaging in goal directed behaviour,control emotional

responses, dan acceptance of emotional response.

Peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap RZ dan AD pada tanggal 10

dan 18 Mei 2020. Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa AD



mengaku AD memilih untuk menjauh dan tidak melakukan apa-apa terhadap
skripsinya. AD berusaha menghindari kondisi dimana AD diharuskan bisa
menyelesaikan skripsinya dalam waktu cepat. Desakan dari lingkungan
disekitarnya membuat keadaan yang dialami AD makin memburuk. AD
mengatakan bahwa AD mengalami kesulitan mengerjakan skripsinya karena AD
diharuskan untuk mengulang dari awal untuk yang keberapa kalinya. AD telah
berulang kali mengerjakan skripsinya dengan judul yang berbeda karena judul yang
sebelumnya selalu ditolak sama seperti yang AD lakukan sekarang sedang
mencoba memulai dari awal lagi. AD pun merasa tidak bersemangat sampai
mengaku sangat putus asa pada keadaanya sekarang ini. Ketika temannya
menanyangkan tentang skripsinya, AD mengaku sangat kesal sampai marah. AD
tidak ingin teman-temannya sampai harus membahas skripsinya.

Sementara wawancara terhadap RZ diketahui bahwa RZ sedang ditahap
mencoba menyelesaikan bagian yang harus RZ revisi, dimana RZ belum bisa
menyelesaikannya. Kendala yang RZ alami sendiri yaitu bingung harus melakukan
apa sehingga RZ merasa tidak bersemangat untuk bisa menyelesaikan skripsinya.
Dimana dalam keadaan ini membuat RZ mengaku sedih dengan keadaannya. RZ
juga mengatakan jika pada akhirnya RZ tidak memahami lagi apa yang bisa
dilakukannya untuk menyelesaikan perasaan tidak menyenangkan yang RZ rasakan

saat ini.

Nansi dan Utami (2016) melakukan penelitian mengenai regulasi emosi dan
diketahui bahwa regulasi emosi adalah bentuk kontrol yang dilakukan seseorang

terhadap emosi yang dimilikinya. Regulasi dapat mempengaruhi perilaku dan



pengalaman seseorang. Hasil regulasi dapat berupa perilaku yang ditingkatkan,
dikurangi, atau dihambat dalam ekspresinya. Regulasi emosi berasal dari sumber
sosial. Sumber sosial ini merupakan bagian dari minat terhadap orang lain dan

norma-norma dari interaksi sosial.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti kepada 21 responden pada
mahasiswa di Universitas Sriwijaya pada tanggal 17 Mei - 23 Agustus 2020. Survei
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel regulasi emosi yang oleh Gross
(2014) yaitu; strategies to emotion regulation, engaging in goal directed behaviour,
control emotional responses dan acceptance of emotional response.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan mengenai regulasi emosi pada
mahasiswa, dapat diketahui bahwa pada aspek pertama bahwa 11 orang (54,5%)
mengalami putus asa. Pertanyaan ini berkaitan dengan aspek strategies to emotion
regulation yaitu bagaimana mengatasi emosi yang berlebihan yang dirasakan dan
engaging in goal directed behavior tentang bagaimana melakukan sesuatu dengan

keadaan emosi yang baik.

Selain itu, untuk pertanyaan tentang perasaan yang responden rasakan dalam
menghadapi kondisi yang menekan 10 orang (50%), merasakan sedih dalam
menghadapi kondisi yang responden hadapi tersebut, sehingga mempengaruhi
proses penyelesaian skripsinya. hal ini berkaitan dengan aspek control emotional
responses tentang bagaimana invidu mengendalikan emosi yang dirasakan untuk

bisa menyelesaikan urusan yang harus diselesaikan.

Kemudian pada aspek kedua yaitu control emotional response ialah kemampuan

individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon emosi yang



ditampilkan sebanyak 14 orang (66,7%) menjawab jika mereka bertingkah
berlebihan ketika senang ataupun marah, dimana menjelaskan jika responden tidak

mampu mengontrol respon emosinya ketika marah ataupun senang.

Selanjutnya pada aspek acceptance of emotional response tentang kemampuan
individu untuk menerima suatu peristiwva yang menimbulkan emosi negatif
sebanyak 14 orang (66,7%) merasa bersalah karena sedih. Hal ini menjelaskan jika

responden tidak mampu menerima emosi negatif yang mereka rasakan.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui peran antara regulasi emosi dengan stres pada mahasiswa yang

mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat peranregulasi emosi terhadap

stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi?”’

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranregulasi emosi dengan stres

padamahasiswa yang mengerjakan skripsi.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang psikologi klinis mengenai peran regulasi emosi dan

stress

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya peran regulasi emosi pada mahasiswa khususnya yang sedang

mengerjakan skripsi.

b. Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
responden sehingga mengetahui peran regulasi emosi dengan stres pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

C. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

serta referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri.

Sejauh yang peneliti ketahui, penelitian tentang regulasi emosidan stres pernah
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diteliti oleh peneliti sebelumnya, namun pada penelitian ini peneliti menggunakan
subjek yang berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan

karya ilmiah yang asli dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.

Adapun terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang
pernah dilakukan terletak pada variabel, subjek, dan juga tempat penelitian.

Penelitian yang pernah dilakukan tersebut antara lain:

Penelitian pertama oleh Fajar Suryaningsih, Suci Murti Karini, dan Nugraha
Arif Karyanta (2012) tentang “Hubungan antara regulasi emosi dengan stres pada
Remaja Siswa SMP Negeri 8 Surakarta”. Tujuan dalam penelitian adalah
mengetahui mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan stres pada remaja.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Surakarta yang masi
berusia remaja (12-18 tahun). Teknik pengambilan sampel dengan cluster random
sampling terhadap enam kelas sehingga diperoleh tiga kelas sebagai sampel try-out
dan tiga kelas sebagai sampel penelitian yang berjumlah 84 siswa. Alat
pengumpulan data menggunakan skala regulasi emosi dan skala stres.. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi product moment
Pearson. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel regulasi
emosi dengan stres pada remaja (r) = 0,219 dan p = 0,045 (p<0,05), sehingga

menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Perbedaan dalam penelitian ini dari segi fenomena dimana pada penelitian ini
hendak menggunakan siswa, sedangkan pada pada penelitian menggunakan

mahassiswa yang mengerjakan skripsi sebagai subjek penelitian. Selain itu juga
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terdapat perbedaan populasi penelitian yaitu siswa di Surakarta. Pada penelitian
yang akan dilakukan, diujikan terhadap atau menggunakan populasi mahasiswa

Universitas Sriwijaya.

Penelitian kedua oleh Erlina Listyanti Widuri (2012) tentang “Regulasi emosi
dan resliensi pada mahasiswa tahun pertama”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama
di Universitas Ahmad Dahlan. Jumlah subjek dalam penelitian ini ada 75
mahasiswa. Korelasi product momentdari Pearson digunakan untuk menganalisis
data penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang

sangat signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi.

Perbedaan dalam penelitian ini dari segi fenomena dimana pada penelitian ini
hendak menggunakan mahasiswa tahun pertama, sedangkan pada pada penelitian
menggunakan mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai,subjek penelitian.
Selain itu juga terdapat perbedaan populasi penelitian yaitu mahasiswa di
Universitas Ahmad Dahlan. Pada penelitian yang akan dilakukan, diujikan terhadap

atau menggunakan populasi mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Penelitian ketiga oleh Deci Nansi dan Fajar Tri Utami (2016) tentang
“hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku disiplin santri madrasah aliyah
pondok pesantren qodratullah langkan”. Terdapat kesamaan variabel bebas
penelitian yaitu regulasi emosi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara regulasi emosi dengan kedisiplinan. Hipotesis yang diajukkan

dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara regulasi emosi dengan kedisiplinan
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pada santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan Metode yang
digunakan dalam penelitian ini: Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan dua skala yaitu yang pertama skala regulasi emosi dibuat dengan
mengacu pada aspek-aspek regulasi emosi yang dikemukan oleh Gross dan skala
kedisiplinan yang dibuat dengan mengacu pada aspek-aspek kedisiplinan yang
dikemukakan oleh Prijidarminto Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui p
sebesar 0,000 dimana p < 0,01 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dikatakan
bahwa ada hubungan yang positif antara regulasi emosi dengan kedisiplinan santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan. Hal ini dapat dilihat
pada analisis hasil analisis data yang menunjukkan koefisien korelasi (r)

menunjukkan nilai 0,329 dengan signifikansi (p) sebesar 0,000 atau p < 0,01..

Penelitian keempat oleh Jemmi Halil Amiruddin, dan Tri Kurniati Ambarini
(2014) dengan judul “Pengaruh hardiness dan coping stres terhadap tingkat stres
pada Kadet Akademi TNI-AL. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara hardiness dan coping stres dengan
tingkat stres kadet Akademi TNI-AL. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitaif menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) sebagai alat
pengumpulan data dari sekelompok orang atau sampel yang merupakan bagian dari
sebuah populasi. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara hardiness dan coping stres dengan tingkat stres pada Kadet
Akademu Angkatan Laut. Hardiness berpengaruh negatif terhadap tingkat stres

yang dialami oleh kadet AAL.
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Perbedaan dalam penelitian ini dari segi fenomena dimana pada penelitian ini
hendak menggunakan Kadet Akademi TNI-AL, sedangkan pada pada penelitian
menggunakan mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai, subjek penelitian.

Selain itu juga terdapat kesamaan variabel terikat yaitu stres .

Penelitian kelima Shiet Ching Wong, Arifin Zainal, Fatimah Omar dan Malissa
Maria Mahmud (2010) tentang “Understanding Stres, Job Satisfaction and
Physical Well Being of Managers”.. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi model untuk sumber stres, kepuasan dan Physical well being serta
hubungan dari ketiganya.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Purposive Sampling. Subjek dalam penelitian ini Kuisoner yang disebar namun
hanya kembali 338 (56%) dari 602 kuisoner, oleh karena itu jumlah sampel adalah
338 orang . Penelitian ini menggunakan Pressure Management Indicator (PMI)
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur stres.. Hasil uji hipotesis
ditunjukkan stres memiliki koefisien jalur negatif dengan satisfaction (.3.36,
<0.001), Satisfaction juga dimiliki koefisien jalur negatif dengan physical well
being (27, <0,001). Bobot regresi efek langsung tidak menyinggung
memperkirakan. Namun, saat berjalan-nya stres physical well being dalam analisis
tidak bersinggungan, telah mengurangi efek langsung dari stres dan physical well
being, koefisien jalur stres dan physical well being menjadi tidak statistic signifikan
(.1.17,>.001). Di samping itu, jalur efek tidak langsung dari stres dan physical well
being secara statistik signifikan ketika itu tidak dibatasi (.3.35, <0.001; .24, <0.001).
Selain itu, hal penting yang mengubah efek langsung stres dan physical well being,

adanya penurunan signifikan dalam chi-square (2 = 13,9, df =1, p =.00).
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Dari sekian banyak penelitian yang ditemukan peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat peran diantara variabel tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga
peneliti memutuskan untuk menggunakan kedua variable regulasi emosi dan stres

sebagai variable penelitian yang telah digunakan peneliti sebelumnya.
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